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ABSTRAK 

 

 Terdapat larangan dan sanksi hukum tindak pidana penganiayaan ringan dan 

pencurian ringan dalam KUHP utamanya Pasal pasal 353, 356 serta Pasal 364 

KUHP Jo. Pasal 1 Perma Nomor 2 Tahun 2012. 

 Penyelesaian perkara tersebut di wilayah hukum Polsek Rambah 

mengedepankan mediasi melalui Restorative Justice dengan mengesampingkan 

ketentuan sanksi hukum dalam KUHP.  

 Jenis penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empiris. Data yang 

digunakan adalah data primer yang bersumber dari wawancara; data sekunder yang 

bersumber dari jurnal, peraturan perundang – undangan dan internet. Metode 

analisa yang digunakan berasal dari wawancara dan kajian kepustakaan. 

 Efektivitas penerapan Restorative Justice  bagi pelaku Tindak Pidana Ringan 

di Wilayah Hukum Polsek Rambah oleh Bhabinkamtibmas ditinjau dari KUHP 

masih banyak perkara tindak pidana ringan berupa penganiayaan ringan dan 

pencurian ringan pada tahun 2022 sebanyak 25 kasus yang mengalami kenaikan 

dari tahun 2021 yaitu sebanyak 21 kasus sebagai imbas penerapan sanksi hukuman 

dalam bentuk perdamaian melalui mediasi dengan mengedepankan prinsip 

restorative justice  tidak memberikan efek jera kepada para pelaku. Kendalanya 

adalah: Pertama, prinsip hukum kepolisian dalam penanganan tindak pidana yaitu 

prinsip restorative justice yang mengedepankan kesepakatan perdamaian antara 

korban/ keluarga korban dengan pelaku sehingga sanksi pidana dalam KUHP 

dikesampingkan; Kedua, Petugas dalam penerapan restorative justice belum 

menerapkan salah satu syarat terpenuhinya restorative justice yaitu adanya 

komplain, keresahan dan penolakan dari masyarakat; Ketiga, Keterbatasan 

anggaran Polsek; Keempat, rendahnya kesadaran hukum dan pengetahuan hukum 

masyarakat yang kurang mengerti mengenai konsep penanganan perkara berbasis 

restorative justice. Terhadap kendala tersebut, maka dapat diberikan solusi yaitu: 

Pertama, sebaiknya menerapkan restorative justice sesuai ketentuan hukum yang 

berlaku dengan memperhatikan ketentuan dalam KUHP; Kedua, sebaiknya 

dilakukan Pendidikan Kejuruan (Dikjur) kepada anggota Bhabinkamtibmas Polsek 

Rambah; Ketiga, sebaiknya menambah jumlah anggaran Polsek Rambah; Keempat, 

sebaiknya Polsek Rambah melakukan sosialisasi hukum kepada masyarakat guna 

meningkatkan kesadaran hukum dan kepatuhan hukum masyarakat. 

. 

Kata Kunci: Restorative Justice, Bhabinkamtibmas 
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ABSTRACK 

 

 There are prohibitions and legal sanctions for the crime of light 

maltreatment and light theft in the Criminal Code, especially Articles 353, 356 and 

Article 364 of the Criminal Code Jo. Article 1 Perma Number 2 of 2012. 

The settlement of this case in the jurisdiction of the Rambah Police prioritized 

mediation through Restorative Justice by setting aside the provisions of legal 

sanctions in the Criminal Code. 

 This type of research uses empirical juridical research. The data used are 

primary data sourced from interviews; secondary data sourced from journals, laws 

and regulations and the internet. The analytical method used comes from interviews 

and literature review. 

 The effectiveness of the implementation of Restorative Justice for 

perpetrators of minor crimes in the Legal Area of the Rambah Police by 

Bhabinkamtibmas in terms of the Criminal Code there are still many cases of minor 

crimes in the form of light maltreatment and light theft in 2022 as many as 25 cases 

which have increased from 2021, namely as many as 21 cases as the impact of the 

implementation punitive sanctions in the form of peace through mediation by 

prioritizing the principles of restorative justice do not give a deterrent effect to the 

perpetrators. First, the principle of police law in handling criminal acts, namely 

the principle of restorative justice which prioritizes a peace agreement between the 

victim/victim's family and the perpetrator so that criminal sanctions in the Criminal 

Code are set aside; Second, officers in implementing restorative justice have not 

implemented one of the conditions for fulfilling restorative justice, namely 

complaints, unrest and rejection from the community; Third, the budget limitations 

of the Polsek; Fourth, the low legal awareness and legal knowledge of the 

community who do not understand the concept of handling cases based on 

restorative justice. Against these obstacles, solutions can be provided, namely: 

First, it is better to apply restorative justice in accordance with applicable legal 

provisions by taking into account the provisions in the Criminal Code; Second, 

Vocational Education (Dikjur) should be carried out for members of the Rambah 

Police Bhabinkamtibmas; Third, it is better to increase the amount of the Rambah 

Polsek budget; Fourth, the Rambah Police should carry out legal outreach to the 

community in order to increase legal awareness and legal compliance with the 

community. 
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